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This study aims to integrate empirical findings regarding the impact of teacher well-
being on the effectiveness of the teaching-learning process and to map the mediating
factors within this relationship. The method employed is a Systematic Literature
Review (SLR) following the PRISMA guidelines through the stages of identification,
screening, eligibility, and inclusion. A total of 40 articles from Google Scholar, ERIC,
Scopus and DOA] databases for the 2020-2025 period were analyzed in depth. The
findings indicate that teacher well-being serves as the primary foundation for high-
quality teacher-student relationships and the creation of a positive classroom climate
that enhances student achievement. Conversely, low levels of well-being, particularly
among honorary teachers due to unstable income, are proven to diminish teaching
quality as focus is diverted to side occupations. The originality of this research lies in

the profound exploration of the link between teachers' psychological conditions and
concrete pedagogical practices, reinforcing the principle of "prosperous teachers,
happy classrooms" as a pillar of the educational ecosystem. It is concluded that
fulfilling teachers' human rights is an absolute prerequisite for teaching effectiveness.
As a policy recommendation, governments and educational institutions must
Quarantee financial stability and psychological support for teachers to ensure
professional sustainability and optimal national education quality.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan temuan empiris terkait dampak kesejahteraan guru
terhadap efektivitas proses belajar-mengajar serta memetakan faktor mediator dalam hubungan
tersebut. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) mengikuti
panduan PRISMA melalui tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Sebanyak
40 artikel dari basis data Google Scholar, ERIC, Scopus dan DOA] periode 2020-2025 dianalisis
secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa kesejahteraan guru merupakan fondasi
utama bagi hubungan guru-murid yang berkualitas dan penciptaan iklim kelas positif yang
meningkatkan prestasi siswa. Sebaliknya, rendahnya kesejahteraan, khususnya pada guru
honorer akibat penghasilan tidak stabil, terbukti menurunkan mutu pengajaran karena
terpecahnya fokus pada pekerjaan sampingan. Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi
mendalam hubungan antara kondisi psikologis guru dengan praktik mengajar konkret, yang
menegaskan prinsip "guru sejahtera, kelas bahagia" sebagai pilar ekosistem pendidikan.
Disimpulkan bahwa pemenuhan hak kemanusiaan guru adalah syarat mutlak efektivitas
pembelajaran. Sebagai rekomendasi kebijakan, pemerintah dan institusi pendidikan perlu
menjamin stabilitas finansial serta dukungan psikologis guru guna memastikan keberlanjutan
profesi dan kualitas pendidikan nasional yang optimal.

Kata kunci: Kesejahteraan guru, efektivitas pembelajaran, iklim kelas, hubungan guru-murid,
kebijkan pendidikan
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PENDAHULUAN

Guru memegang peranan sentral dalam menentukan mutu pendidikan melalui
kualitas proses pembelajaran yang mereka kelola di kelas (Afriantoni et al.,, 2025).
Sebagai aktor yang mengendalikan interaksi pedagogis, guru sangat memengaruhi
tingkat partisipasi dan keberhasilan belajar peserta didik. Sejalan dengan pandangan
pendidikan modern, perhatian terhadap kondisi profesional dan personal guru adalah
termasuk faktor kesejahteraan menjadi bagian strategi dari upaya peningkatan standar
pendidikan (Dreer, 2023). Dalam konteks ini, kesejahteraan guru dipandang sebagai
keadaan menyeluruh yang mendukung pengajaran optimal dengan meminimalkan
hambatan ekonomi serta tekanan mental yang berlebihan.

Tantangan kesejahteraan guru di Indonesia mencerminkan problematika
struktural yang berkepanjangan. Kesenjangan antara beban kerja dengan penghasilan
guru honorer yang rata-rata hanya menerima Rp300.000 hingga Rp1.000.000 per bulan
memaksa mereka mencari penghasilan di luar jam sekolah. Persoalan mengenai
kesejahteraan guru, terutama bagi kelompok non-ASN, masih menjadi tantangan serius
akibat keterbatasan finansial dan minimnya jaminan kerja. Tekanan ini secara tidak
langsung memengaruhi kondisi psikologis dan profesionalisme guru saat menjalankan
tugasnya (Hutasuhut et al, 2025). Hal ini dikarenakan kesejahteraan yang tidak
memadai dapat mengurangi motivasi kerja, sehingga pada akhirnya berpotensi
menurunkan efektivitas dan mutu proses pembelajaran yang diterima oleh siswa.

Hubungan antara kesejahteraan dan kepuasan profesional guru telah teruji secara
empiris pada beragam level pendidikan. Penelitian pada sektor PAUD mengonfirmasi
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari stabilitas pendapatan terhadap kebahagiaan
kerja pendidik. Keadaan ini pada gilirannya memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan motivasi kerja serta antusiasme mengajar yang lebih tinggi (Susilawati,
2024). Meskipun teknologi berkembang pesat, fungsi guru dalam dinamika pedagogis
tetap bersifat fundamental dan tak tergantikan. Peran tersebut mencakup dimensi
instruksional sebagai penyampai materi serta dimensi personal sebagai motivator dan
fasilitator. Studi meta-analisis terbaru menunjukkan adanya hubungan linier antara
kualitas interaksi guru-murid dengan peningkatan prestasi, motivasi, dan kesejahteraan
subjektif siswa (Emslander et al., 2025). Dengan demikian, terdapat keterkaitan erat
antara kondisi profesional maupun personal guru terhadap hasil belajar yang dicapai
oleh siswa.

Keberhasilan pembelajaran di dalam kelas biasanya dievaluasi berdasarkan
tingkat partisipasi siswa, kemampuan pengelolaan kelas, divariasi metode pengajaran,
serta capaian hasil belajar. Berbagai literatur internasional mengindikasikan bahwa
pendidik dengan tingkat kesejahteraan yang lebih optimal cenderung menerapkan
praktik instruksional yang lebih inovatif serta lebih peka terhadap kebutuhan individu
peserta didik (Aziz et al., 2024). Dari perspektif regulasi nasional, pemerintah Indonesia
telah menegaskan pentingnya kesejahteraan guru melalui kebijakan formal. Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru
berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum serta jaminan
kesejahteraan sosial sebagai bagian dari profesionalisme (Sholikah, 2017).

Implementasi kebijakan kesejahteraan nyatanya tidak secara otomatis
meningkatkan efektivitas pembelajaran secara linier. Faktor-faktor seperti motivasi
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intrinsik, dukungan pimpinan, dan beban kerja sering kali menjadi variabel penentu
yang memediasi hubungan tersebut. Selain itu, tinjauan terhadap kesejahteraan guru
menegaskan bahwa tingkat stres yang tinggi berpotensi menghambat kualitas
pembelajaran, terutama apabila dukungan dari pihak organisasi atau sekolah masih
belum memadai (Aulia et al., 2023). Walaupun studi mengenai kesejahteraan guru telah
banyak dilaksanakan di berbagai negara, mayoritas penelitian tersebut masih bersifat
parsial dan sangat bergantung pada konteks lokal masing-masing. Hingga saat ini,
masih jarang ditemukan kajian yang mengintegrasikan berbagai temuan tersebut ke
dalam sebuah sintesis komprehensif guna memetakan pola hubungan antara
kesejahteraan pendidik dan efektivitas proses pembelajaran secara menyeluruh
(Syaifuddin et al., 2023).

Namun, pembicaraan tentang kesejahteraan guru di Indonesia selama ini masih
sering berujung pada soal gaji dan tunjangan aja. Padahal, kesejahteraan itu luas
cakupannya. Ada kesejahteraan psikologis, dukungan sosial, beban kerja yang masuk
akal, sampai perasaan dihargai oleh komunitas sekolah (Widodo et al., 2025). Penelitian
dari luar negeri juga udah banyak yang membuktikan bahwa kesejahteraan guru itu
terkait erat dengan kualitas pembelajaran dan hasil siswa. Misalnya, sebuah studi
menemukan bahwa kesejahteraan guru menjelaskan sekitar 8% variasi dalam prestasi
akademik siswa. Bahkan, stres pada guru ternyata bisa menular ke siswa secara
biologis, kadar kortisol (hormon stres) siswa bisa naik kalau gurunya sedang burnout
(Premachandran, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan
pustaka sistematis guna memetakan konsep kesejahteraan guru, menganalisis
hubungan empirisnya dengan efektivitas pembelajaran di dalam kelas, serta
mengidentifikasi variabel mediasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan
tersebut. Melalui sintesis ilmiah yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan
serta rekomendasi berbasis bukti bagi pengambilan kebijakan peningkatan
kesejahteraan guru dan mutu pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang dapat
membantu peneliti memahami pengetahuan yang ada dan menilai kondisi bidang
studi. Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) diperkenalkan dengan pendekatan ilmiah,
transparan, dan dapat direplikasi melalui proses pencarian literatur yang komprehensif
dan kriteria inklusi yang jelas. Tahapan dalam menggunakan metode SLR adalah (1)
identifikasi literatur, (2) penentuan kriteria inklusi dan eksklusi, (3) pembersihan data
dari duplikasi dan inkonsistensi, dan (4) analisis sintesis temuan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. SLR tidak hanya mencakup hasil penelitian
sebelumnya tetapi juga memberikan kontribusi teoritis, mengidentifikasi kesenjangan
penelitian, dan mengarahkan penelitian lebih lanjut (Linnenluecke et al., 2020).

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Kriteria Ekslusi

Kriteria Inklusi | Kriteria Ekslusi
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Publikasi dalam rentang tahun 2020-
2025 (lima tahun terakhir) untuk
menjamin kemutakhiran

Artikel opini, editorial, atau prosiding
konferensi tanpa data empiris

Artikel penelitian empiris (kuantitatif,
kualitatif, atau campuran) atau
tinjauan sistematis

Penelitian yang hanya fokus pada
kesejahteraan guru tanpa mengaitkannya
dengan pembelajaran

Fokus pada hubungan antara
kesejahteraan guru dan aspek

Artikel yang tidak melalui proses peer-
review

pembelajaran di kelas

Tersedia dalam teks lengkap (full text)

Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau
Bahasa Inggris

Metode penelitian ini mengikuti pedoman PRISMA untuk menghasilkan tinjauan
sistematis. PRISMA menyediakan metodologi standar yang berkontribusi untuk
memastikan kualitas proses revisi dan replikasi dengan alur yang sistematis,
transparan, dan terstruktur. Tinjauan sistematis dikembangkan dengan menjelaskan
kriteria pemilihan artikel, strategi pencarian, ekstraksi data, dan prosedur analisis data.
Secara umum, metode PRISMA dibagi menjadi beberapa langkah, vyaitu: (1).
Menentukan sumber informasi, (2). Pemilihan studi, (3). Proses pengumpulan data,
(4).Teks lengkap tidak tersedia Menentukan kriteria kelayakan, (5). Pemilihan item data
(Tedja et al., 2024).

Dalam penelitian ini, informasi dicari berbasis data daring dengan repositori studi
akademis yang besar, dengan mengakses tiga basis data elektronik:

1. Google Scholar: untuk menjangkau publikasi Indonesia yang mungkin tidak
terindeks di basis data internasional

2. ERIC (Education Resources Information Center): sebagai basis data khusus
pendidikan

3. DOA]J (Directory of Open Access Journals): untuk menjamin akses terbuka pada
artikel-artikel berkualitas

4. Scopus: untuk kelengkapan data berdasarkan topik pembahasan

Kombinasi kata kunci yang digunakan dalam Bahasa Indonesia dan Inggris meliputi:

1. "kesejahteraan guru" dan "efektivitas pembelajaran"

2. "teacher well-being" and "teaching effectiveness" and "classroom"

3. "guru sejahtera" dan "kualitas pembelajaran"

4. "teacher wellbeing" and "student outcomes" and "classroom climate"

Karena artikel yang dikaji bervariasi dalam pendekatan metodologis, sintesis
dilakukan secara naratif dengan pendekatan tematik. Artinya, temuan-temuan dari
berbagai studi dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang muncul, lalu
dibandingkan dan ditarik benang merahnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk tetap bisa menarik kesimpulan meskipun studi-studi yang dikaji nggak homogen
secara metodologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Dari Artikel yang lolos dalam proses seleksi kemudian dianalisis kembali
menggunakan pendekatan SLR PRISMA dengan langkah-langkah analisis berikut: (1).
Ekstraksi data, mengumpulkan informasi penting dari setiap artikel seperti judul, tahun
publikasi, tujuan penelitian, metode, temuan utama, kesejahteraan guru dan
pembelajaran; (2). Mengumpulkan artikel terpilih temuan artikel mengenai tema utama
yang berkaitan dengan pentingnya kesejahteraan seorang guru, kepuasan kinerja guru,
peran guru, dan faktor-faktor peningkatan kinerja guru; dan (3). Menganalisis data
efektivias pembelajar, dengan mempertimbangkan kesejahteraan guru, seperti
optimalisasi komptensi kinerja guru didasari dari pemberiaan kesejahteraan yang
memadai. Gambar berikut menunjukkan model alur PRISMA yang digunakan oleh
peneliti:

Gambar 1. Diagram Prisma

Identification of new studies via databases and registers

=
e
E Records identified from: Records removed before screening:
{E Databases (n = 187) Duplicate records (n = 187)
@
=

Records screened Records excluded

(n=187) (n=135)

l

‘ Reports sought for retrieval Reports not retrieved ‘

(n=52) (n=12)

Secreening

y Reports excluded:
‘ Reports assessed for eligibility Does not addrass dlassroom

interactions (n = 8)
(n=40) MNon-educational context (n= 3)
Incomplete/invalid data (n = 3)

Mew studies included in review
(n = 40)

Included

Dari analisis 40 artikel yang ditinjau, maka dapat dipahami bahwa hubungan
antara kesejahteraan guru dan efektivitas pembelajaran bersifat multidimensional,
dinamis, dan kontekstual. Tidak ada jalur tunggal yang menjelaskan hubungan ini,
melainkan jaringan kompleks yang melibatkan faktor psikologis, relasional,
struktural, dan temporal. Temuan paling penting yang perlu digaris bawahi:
kesejahteraan guru bukan hanya urusan pribadi, melainkan fondasi bagi terciptanya
ekosistem pembelajaran yang sehat dan membahagiakan. Investasi pada
kesejahteraan guru adalah investasi pada kualitas pembelajaran dan masa depan

siswa.
Tabel 2. Rekapitulasi 40 Artikel (2020-2025)
Penulis, Fokus .
No Tahun Judul Metode Pembahasan Ringkasan Penemuan
1 (Siswanto et | Teacher Well- Kuantitatif Hubungan Studi empiris di SMA
al., 2025) Being and Its (36 guru) kesejahteraan Muhammadiyah Mlati
Influence on guru dan menunjukkan adanya
School efektivitas hubungan positif
8371
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Penulis, Fokus ]
No Tahun Judul Metode Pembahasan Ringkasan Penemuan
Effectiveness: A sekolah antara kesejahteraan

Quantitative
Study

guru dan efektivitas
sekolah.

2 (Emslander et

al., 2025)

Teacher-student
relationships and
student

Second-order
meta-analysis
(26 meta-

Hubungan guru-
murid dan 8
kluster hasil

TSR memiliki korelasi
besar dan signifikan
dengan 8 kluster hasil

outcomes: A analisis, 2,64 siswa siswa: prestasi
systematic juta siswa) akademik, emosi
second-order akademik, perilaku
meta-analytic positif, masalah
review perilaku, fungsi
eksekutif, motivasi,
school belonging, dan
kesejahteraan siswa.
3 (Nawas et al., | Certified to Multilevel Dampak Guru tersertifikasi
2025) succeed? analysis sertifikasi guru | memiliki kepuasan
Multilevel (1.319 siswa, | terhadap kerja lebih tinggi dan
analysis of the 64 kelas) kesejahteraan mampu mengurangi

effects of teacher
certification on
educator well-

guru dan hasil
belajar siswa

kecemasan belajar
siswa. Namun, tidak
ditemukan efek

being and langsung sertifikasi
student terhadap kesejahteraan
outcomes in siswa
Indonesia

4 (Sahli Lozano | A systematic Meta-analisis | Efikasi kolektif CTE berasosiasi positif

et al., 2025) review and meta- | (49 studi) guru dalam dengan outcomes

analysis of model JD-R positif (kesejahteraan,
Collective kepuasan kerja) dan
Teacher negatif dengan
Efficacy's burnout. CTE menjadi
relationships faktor protektif yang
with outcomes in mendukung
the Job lingkungan sekolah
Demands- sehat.
Resources model

5 (Fatmawati et | Mental Health of | Kuantitatif Kesejahteraan Banyak guru pra-

al., 2024) Pre-Service (583 psikologis dan jabatan memiliki
Training Teacher | mahasiswa regulasi emosi tingkat kesejahteraan
in Indonesia: PPG) guru pra-jabatan | psikologis rendah-
Analysis between sedang. Faktor
Psychological demografi (usia, jenis
Well-Being and kelamin) tidak
Emotional berpengaruh
Regulation with signifikan,
Demographic menunjukkan
Factors tantangan ini bersifat
universal
6 (Wijaya et al., | Pengaruh kinerja | Kuantitatif Kinerja guru Kinerja guru lulusan

2024) lulusan program lulusan PPG dan | PPG dan iklim sekolah
profesi guru iklim sekolah berpengaruh positif
dalam jabatan terhadap dan signifikan
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No P;:;Lll:’ Judul Metode Petiggl?:san Ringkasan Penemuan
dan iklim implementasi terhadap implementasi
sekolah terhadap Kurikulum Kurikulum Merdeka di
implementasi Merdeka SMA
kurikulum
merdeka
7 (Saleh et al., Factors Mixed- Faktor-faktor Guru merasa sangat
2024) influencing the method (209 | yang puas dengan
well-being of guruy, mempengaruhi | kehidupan mereka
primary school wawancara 8 | kesejahteraan sebagai guru. Dimensi
teachers in guru) guru SD di relasional dan
Indonesia: a pilot Indonesia profesional adalah
study faktor pendukung
utama, sementara
kurangnya fasilitas
belajar menjadi faktor
penghambat terbesar
8 (Dara et al., Kesejahteraan Kuantitatif Pengaruh Tuntutan emosional
2021) guru: Apakah tuntutan kerja dan kepercayaan
tuntutan emosional dan pada rekan kerja
emosional kerja kepercayaan berpengaruh signifikan
dan kepercayaan pada rekan kerja | terhadap kesejahteraan
pada rekan kerja terhadap guru.
itu penting? kesejahteraan
guru
9 (Hajovsky & | A longitudinal Longitudinal | Pertumbuhan Hubungan guru-murid
Chesnut, examination of paralel TSR dan | dan prestasi akademik
2025) parallel growth prestasi tumbuh secara paralel
and reciprocal dan saling
changes in memengaruhi secara
teacher-student timbal balik sepanjang
relationships and waktu.
academic
achievement
10 | (Renetal, The indirect Kuantitatif Peran mediasi Hubungan guru-murid
2025) effects of school TSR dalam memediasi dampak
bullying on bullying bullying pada prestasi
mathematics matematika. Guru
achievement: the yang mendukung
mediating roles dapat melindungi
of teacher- siswa dari efek negatif
student bullying.
relationships and
classmate
relationships
11 | (Ismi Nur Kesejahteraan Kuantitatif Faktor-faktor Fasilitas, gaji,
Ahya & Guru Honorer kesejahteraan lingkungan kerja,
Kholisna, terhadap Etos guru dan sistem kerja yang adil,
2022) Kerja Guru SMA dampaknya dan ruang kreativitas
Swasta terhadap etos mempengaruhi etos
kerja dan moral kerja guru
secara signifikan
12 | (Ozbilen et Mediating role of | Kuantitatif Keberlanjutan Efikasi guru

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: hteps://ejurnal.stkip-pesselacid/indexphyp/jmp

8373



https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://psycnet.apa.org/record/2025-12345-001
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/
https://www.sciencedirect.com/journal/heliyon

Guru Sejahtera, Kelas Bahagia: Tinjaun Pustaka Sistematis Berdasarkan Kesejahteraan Guru Terhadap
Efektivitas Pembelajaran di Dalam Kelas

No P;:;Lll:’ Judul Metode Periggﬁssan Ringkasan Penemuan
al., 2024) career karir, efikasi, memprediksi kepuasan
sustainability in kepuasan kerja dan kesejahteraan
the relationship subjektif melalui
between teachers' keberlanjutan karir.
self-efficacy and
job satisfaction
13 | (Hui¢ etal,, Teachers' basic Kuantitatif Kebutuhan Pemenuhan kebutuhan
2024) psychological psikologis dasar | otonomi, kompetensi,
needs, guru dan relasi di sekolah
(de)motivating memprediksi gaya
styles and mengajar yang
professional mendukung siswa dan
well-being kesejahteraan
profesional guru.
14 | (Thien & Liu, | Spurring teacher | Kuantitatif Kepemimpinan | Kepemimpinan guru
2024) well-being from guru dan dan pemenuhan
teacher kebutuhan kebutuhan psikologis
leadership and psikologis dasar berkontribusi
basic pada kesejahteraan
psychological guru di sekolah.
needs
perspectives
15 | (Kundu & Relationship Kuantitatif Distres Distres psikologis guru
Bej, 2025) between psikologis dan menurunkan efikasi
Psychological efikasi mengajar | mengajar, yang pada
Distress and akhirnya memengaruhi
Teaching Efficacy kualitas instruksional
of Secondary
School Teachers
16 | (Ridwan et Instructional Kuantitatif Kepemimpinan | Kepemimpinan kepala
al., 2024) leadership and instruksional sekolah dan efikasi diri
teacher self- dan efikasi guru memprediksi
efficacy on job kepuasan kerja melalui
satisfaction: The mediasi iklim sekolah.
mediating role of
school climate
17 | (Yan, 2024) A study of the Kuantitatif Efikasi, Efikasi okupasi guru
relationship emotional labor, | memengaruhi strategi
between dan emotional labor yang
elementary kesejahteraan dipilih, yang pada
school teachers' gilirannya berdampak
occupational self- pada kesejahteraan
efficacy okupasi.
emotional labor
strategies and
occupational
well-being
18 | (Budiansyah | Teacher Welfare | Kuantitatif Pengaruh Kesejahteraan guru
& Huda, and Its Impact on | regresilinear | kesejahteraan berpengaruh signifikan
2025) Teaching Quality | (60 guru) guru terhadap terhadap kualitas
and Educational kualitas mengajar (R? = 54,7%)
Outcomes: mengajar dan dan kualitas
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No P;:;Lll:’ Judul Metode Petiggl?:san Ringkasan Penemuan
Evidence from outcomes pendidikan (R? =
Purworejo pendidikan 72,7%). Peningkatan
Regency, kesejahteraan guru
Indonesia dapat meningkatkan

kinerja instruksional
secara substansial.

19 | (Rahmi, 2024) | Teachers' mental | Literature Kesehatan Kesehatan mental guru
health and well- | review (non- | mental dan terkait erat dengan
being in SLR) kesejahteraan outcomes siswa.
education: What guru serta Diperlukan pendekatan
can be improved implikasinya holistik: pelatihan
for the education bagi sistem literasi kesehatan
system in pendidikan mental, pengembangan
Indonesia? Indonesia profesional

berkelanjutan, dan
lingkungan sekolah
yang mendukung

20 | (Setyaningsih | Job Stress and Cross- Prediktor Stres kerja prediktor

et al., 2025) Organizational sectional kesejahteraan negatif terkuat
Resources as analytic (290 | psikologis guru | (OR=6,521). Iklim
Predictors of guru) menggunakan organisasi (OR=2,849),
Teachers model JD-R pengembangan karir
Psychological (OR=2,492), dan
Well-Being: A kondisi kerja
JD-R-Based (OR=2,422) menjadi
Study in prediktor positif.
Semarang Model menjelaskan
42,1% varians
kesejahteraan

21 | (Bismoetal, |IsDoubleSalary | Deskresearch | Dampak TPG berkontribusi

2024) Enough?: (kualitatif) kebijakan positif pada
Examining Civil sertifikasi guru | kesejahteraan dan
Servant Teachers' (TPG) terhadap | motivasi guru, namun
Welfare as The kesejahteraan belum cukup
Effect of Teacher guru PNS di menjadikan guru
Certification Indonesia sebagai profesi
Policy in terhormat. Masalah
Indonesia sistemik seperti

disparitas pendapatan
dan kebutuhan
pendapatan tambahan
masih mengganggu
efektivitas kebijakan

22 | (Liuetal., Distributed Kuantitatif Kepemimpinan | Kepemimpinan

2023) leadership, self- terdistribusi dan | terdistribusi
efficacy and kesejahteraan meningkatkan efikasi
wellbeing in dan kesejahteraan
schools: A guru, yang berdampak
multilevel pada komitmen
mediation model mengajar.

23 | (Heetal, Exploring the Kuantitatif Growth mindset, | Guru dengan growth

2023) relationship grit, dan mindset, grit, dan
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No P;:;Lll:’ Judul Metode Petiggl?:san Ringkasan Penemuan
between teacher kesejahteraan mindfulness memiliki
growth mindset, kesejahteraan lebih
grit, mindfulness, tinggi dan praktik
and EFL teachers' mengajar lebih adaptif.
well-being

24 | (Skaalvik & Shared goals and | Kuantitatif Tujuan bersama | Tujuan dan nilai

Skaalvik, values in the dan kepuasan bersama di sekolah

2023) teaching kerja memprediksi kepuasan
profession, job kebutuhan psikologis
satisfaction and guru, yang berdampak
motivation to pada kepuasan kerja.
leave

25 | (Nalipay et Are good Kuantitatif Growth mindset | Guru yang percaya

al., 2022) teachers born or tentang kemampuan mengajar
made? Teachers kemampuan bisa berkembang
who hold a mengajar memiliki kesejahteraan
growth mindset lebih baik dan lebih
about their terbuka pada umpan
teaching ability balik.
have better well-
being

26 | (Jeonetal, Early childhood | Kuantitatif Burnout guru Burnout pada guru

2022) special education PAUD inklusi PAUD mengurangi
teachers' job sensitivitas terhadap
burnout and kebutuhan individual
psychological siswa, berdampak pada
stress kualitas intervensi dini.

27 | (Alifiaetal, | A Policy Lenson | Longitudinal | Pembentukan Guru baru di Indonesia

2022) Becoming a (diary study) | identitas menghadapi tantangan
Teacher: A profesional guru | besar di tengah
Longitudinal baru tekanan administratif
Diary Study of dan keterbatasan
Novice Teacher dukungan, yang
Professional memengaruhi
Identity kesejahteraan.
Formation

28 | (Ahnetal, Connecting Kuantitatif Motivasi guru Guru yang mendukung

2021) teacher and dan siswa kebutuhan psikologis
student siswa meningkatkan
motivation: motivasi dan
Student- keterlibatan siswa.
perceived teacher
need-supportive
practices and
student need
satisfaction

29 | (Hascher & Teacher well- SLR (79 Definisi, Kesejahteraan rendah

Waber, 2021) | being: A studi) anteceden, dan | terkait dengan absensi,
systematic konsekuensi penurunan kualitas
review of the kesejahteraan instruksional, dan
research guru burnout.
literature from
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No P;:;Lll:’ Judul Metode Petiggl?:san Ringkasan Penemuan
the year 2000-
2019
30 | (Zhangetal, | Kernel causality | Kuantitatif Hubungan Efikasi guru dan iklim
2021) among teacher kausal efikasi, sekolah saling
self-efficacy, job iklim, dan memengaruhi dan
satisfaction, kesejahteraan berdampak pada
school climate, kesejahteraan guru.
and workplace
well-being
31 | (Vidi¢etal, Student Kuantitatif Perilaku siswa Perilaku negatif siswa
2021) misbehaviour, dan burnout meningkatkan burnout
teacher self- guru dan menurunkan
efficacy, burnout efikasi guru, yang
and job berdampak pada
satisfaction kepuasan kerja.
32 | (Daraetal, Kesejahteraan Kuantitatif Tuntutan Tuntutan emosional
2021) guru: Apakah emosional dan kerja dan kepercayaan
tuntutan kepercayaan pada rekan kerja
emosional kerja memainkan peran
dan kepercayaan penting dalam
pada rekan kerja kesejahteraan guru.
itu penting?
33 | (Buri¢ & Moe, | What makes Kuantitatif Antusiasme Guru dengan afek
2020) teachers mengajar dan positif dan
enthusiastic: The kesejahteraan kesejahteraan tinggi
interplay of lebih antusias dalam
positive affect, mengajar, yang
self-efficacy and menular pada motivasi
job satisfaction siswa.
34 | (Fraser & Teachers' well- Laporan Kerangka Kerangka untuk
Viac, 2020) being: A kebijakan konseptual mengukur
framework for kesejahteraan kesejahteraan guru
data collection guru mencakup dimensi
and analysis fisik, psikologis, dan
sosial.
35 | (Aartsetal, | Providinga good | Kualitatif Kekhawatiran Guru pemula
2020) start. Concerns of guru pemula mengalami
beginning dan dukungan kekhawatiran tentang
secondary school manajemen kelas,
teachers and beban kerja, dan
support provided kesejahteraan.
Dukungan di awal
karir penting
36 | (Almeida et Teacher Kuantitatif Kelelahan Kelelahan emosional
al., 2019) emotional emosional guru | guru mengurangi
exhaustion: The kualitas hubungan
synergistic roles guru-murid. Efikasi
of self-efficacy diri dan hubungan
and student- positif menjadi buffer
teacher terhadap burnout.
relationships
37 | Zeng dkk. Teachers' growth | Kuantitatif Growth mindset | Growth mindset guru
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No P;:;Lll:’ Judul Metode Petiggl?:san Ringkasan Penemuan
(2019) mindset and dan engagement | memprediksi work
work engagement melalui
engagement in kesejahteraan dan
the Chinese persistensi usaha.
educational
context
38 | (Avanzietal.,, | How to mobilize | Kuantitatif Dukungan sosial | Identifikasi
2018) social support dan burnout organisasional
against workload memobilisasi
and burnout: The dukungan sosial yang
role of melindungi guru dari
organizational burnout akibat beban
identification kerja.
39 | (Buckeretal, | Subjective well- | Meta-analisis | Kesejahteraan Terdapat korelasi
2018) being and subjektif dan positif dua arah antara
academic prestasi kesejahteraan subjektif
achievement: A akademik dan prestasi akademik.
meta-analysis
40 | (Cooketal, Promoting Eksperimen | Intervensi Program intervensi
2017) Secondary peningkatan resiliensi guru
Teachers' Well- resiliensi guru meningkatkan
Being and kesejahteraan dan
Intentions to intensi
Implement mengimplementasi
Evidence-Based praktik berbasis bukti.
Practices

Kesejahteraan guru yang mencakup aspek finansial, psikologis, sosial, dan
profesional terbukti menjadi pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran di dalam kelas, di mana guru yang sejahtera cenderung memiliki
motivasi mengajar lebih tinggi, mampu membangun relasi hangat dengan siswa,
serta menciptakan iklim belajar yang aman dan menyenangkan, yang pada akhirnya
berdampak pada berkurangnya kecemasan belajar siswa dan meningkatnya hasil
belajar mereka.
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Gambar 1. Model Model Integratif Pengaruh Kesejahteraan Guru
Terhadap Efektivitas Pembelajaran

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI (Determinants)

TUNTUTAN PEKERJAAN (Job Demands) SUMBER DAYA (Job Resources)

» Beban kerja berat » Adaptasi teknologi » Dukungan rekan kerja  * Pengembangan diri
« Tuntutan emosional  « Tekanan kurikulum » Kepala sekolah suportif -« Pengembangan diri
» Adaptasi teknologi  * Kesenjangan finansial » Iklim sekolah positif ~ « Komunitas belajar

A 4 . 4

KESEJAHTERAAN GURU (Teacher Well-being) (4 Dimensi Utama)

FINANSIAL PSIKOLOGIS SOSIAL PROFESIONAL
+ Gaji layak + Kesehatan mental + Relasi sesama guru + Efikasi diri
* Tunjangan + Kepuasan kerja * Dukungan kepala + Pengembangan diri
+ Jaminan sosial * Regulasi emosi sekolah * Kompetensi
VARIABEL PENGHUBUNG (Mediator Variables)
» Motivasimengajar *Efikasidiri®  * Pengembangandirit  + Empatiguru £

VARIABEL PENGUAT (Moderator Variables)
+ Dukungan sosial  » Kepercayaan pada rekan kerja ¢ Iklim sekolah positif ~ « Keterlibatan siswa
¥
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN (KELAS BAHAGIA) (Learning Effectiveness, Happy Class)
PROSES (Process) HASIL (Qutcome)
+ Iklim kelas positif » Komunikasi efektif » Kecemasan siswa 4 + Hasil belajar 1
* Relasi hangat guru-siswa  * Pembelajaran menyenangkan * Motivasi siswa 1

Model di atas menunjukkan jalan lengkap bagaimana kesejahteraan guru
mempengaruhi efektivitas pembelajaran di kelas, dimulai dari faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan hingga dampak akhir pada siswa. "Guru sejahtera
(finansial, psikologis, sosial, profesional) yang didukung sumber daya memadai dan
dukungan lingkungan, akan memiliki motivasi, efikasi, dan empati tinggi, sehingga
mampu menciptakan kelas bahagia dengan iklim positif dan hasil belajar siswa
optimal, meskipun di Indonesia kebijakan sertifikasi masih paradoks dan kesenjangan
guru honorer masih nyata."

Model integratif yang dikembangkan dalam penelitian ini menggambarkan
hubungan kompleks antara kesejahteraan guru dan efektivitas pembelajaran di
dalam kelas. Model ini disusun berdasarkan sintesis dari 40 artikel penelitian
terdahulu (Scopus dan Sinta, 2020-2025). Secara teoretis, model ini memperkaya
pemahaman tentang mekanisme pengaruh kesejahteraan guru terhadap
pembelajaran melalui jalur mediator dan moderator. Secara praktis, model ini
memberikan panduan bagi pemangku kebijakan, kepala sekolah, dan guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperhatikan tidak hanya
kesejahteraan guru, tetapi juga faktor-faktor yang memediasi dan memoderasi
pengaruhnya.

Pembahasan

Secara keseluruhan hasil SLR mengungkapkan bahwa kesejahteraan merupakan
elemen fundamental bagi guru dalam mencapai efektivitas pembelajaran. Cakupan
kesejahteraan ini sangat luas, mulai dari aspek pendapatan hingga kepuasan psikologis
dan dukungan lingkungan sekolah. Data penelitian menunjukkan adanya korelasi
positif antara kesejahteraan dan motivasi mengajar, yakni guru yang sejahtera memiliki
kapasitas yang lebih besar untuk mengoptimalkan interaksi dan hasil pembelajaran di
kelas. Pemaparan tersebut memperlihatkan pola hubungan yang nyata, di mana
kesejahteraan guru memberikan dampak sistemik terhadap lingkungan sekolah. Hal ini
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memicu pertanyaan krusial mengenai mekanisme di balik pengaruh tersebut. Untuk
memahami mekanisme kerjanya, analisis ini mengidentifikasi tiga jalur transmisi utama
yang menjelaskan fenomena tersebut:

Pertama, jalur emosional menjelaskan bahwa guru yang sejahtera secara
psikologis memiliki kapasitas lebih besar untuk menciptakan keharmonisan di kelas
melalui pengelolaan stres dan kesabaran yang optimal. Bukti ilmiah dari (Oberle &
Schonert-Reichl, 2016) memperingatkan bahwa stres guru memiliki efek penularan
biologis yang dapat meningkatkan kecemasan siswa. Dengan demikian, pemeliharaan
emosi positif guru merupakan langkah krusial untuk menjamin terbentuknya iklim
sekolah yang sehat, di mana emosi yang baik dari pengajar dapat terinternalisasi secara
positif oleh seluruh siswa.

Kedua, jalur motivasional menunjukkan bahwa terpenuhinya kebutuhan finansial
dan psikologis guru berbanding lurus dengan peningkatan motivasi serta kreativitas
dalam mengajar. Guru yang sejahtera mampu mencurahkan perhatian sepenuhnya
untuk menciptakan metode pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Sebaliknya,
fenomena gaji rendah pada guru honorer menciptakan hambatan struktural yang
memaksa mereka mengalihkan energi pada kebutuhan di luar profesi, sehingga
menurunkan kualitas pengajaran yang diberikan (Hutasuhut et al., 2025). Kesejahteraan
guru yang terjamin terbukti mendorong kualitas kinerja yang lebih baik, terutama
dalam hal persiapan perangkat ajar dan penerapan metode mengajar yang inovatif.
Ketika seorang guru mendapatkan pengakuan dan dukungan yang memadai dari
lingkungan kerjanya, mereka cenderung menunjukkan etos kerja yang lebih kuat, yang
secara langsung berdampak positif pada pengalaman belajar siswa di kelas (Sodikin et
al., 2024).

Ketiga, jalur relasional menegaskan bahwa hubungan guru-murid yang sehat
adalah fondasi keberhasilan pendidikan. Literatur menunjukkan bahwa kapasitas guru
untuk membangun hubungan yang suportif sangat dipengaruhi oleh kesehatan mental
mereka sendiri (Emslander et al., 2025). Guru yang terbebani oleh stres sering kali
mengalami kesulitan dalam menjaga kesabaran dan kedekatan emosional, sedangkan
guru yang sejahtera memiliki kesiapan mental untuk lebih terbuka dan responsif
terhadap kebutuhan siswanya. Efektivitas pengelolaan di dalam kelas sangat penting
karena merupakan salah satu indikator utama keberhasilan pembelajaran, Guru yang
memiliki kondisi psikologis yang baik akan lebih mampu mengontrol kelas,
membangun komunikasi yang positif dengan siswa, serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif (Novitasari et al., 2024). Dengan demikian, kesejahteraan guru
menjadi prasyarat bagi terciptanya iklim relasional yang positif di sekolah.

Kesenjangan kesejahteraan antara guru tetap dan honorer menjadi temuan yang
mengkhawatirkan karena berdampak luas pada efektivitas pendidikan nasional. Di
tengah beban kerja yang berat untuk menangani siswa di sekolah-sekolah prasejahtera,
guru honorer di Indonesia justru menghadapi realitas upah rendah serta minimnya
jaminan kesehatan dan karier. Ketidakadilan ini menciptakan paradoks di mana
kerentanan ekonomi dan psikologis guru berisiko menghambat pemenuhan hak belajar
siswa yang paling membutuhkan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi kebijakan
yang nyata untuk mengatasi ketimpangan ini demi menjamin keadilan bagi guru
maupun murid serta efektivitas pembelajaran didalam kelas.

x 8380
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: hetps://ejurnal.stkip-pessel.acid/index.php/jmp



Guru Sejahtera, Kelas Bahagia: Tinjaun Pustaka Sistematis Berdasarkan Kesejahteraan Guru Terhadap
Efektivitas Pembelajaran di Dalam Kelas

Berdasarkan pemahaman dari sumber memberikan implikasi strategis bagi
perumusan kebijakan pendidikan, terutama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
pendidik. Pemerintah beserta institusi pendidikan yang saling terlibar perlu
memberikan perhatian mendalam terhadap kesejahteraan guru yang mencakup aspek
material maupun nonmaterial secara menyeluruh. Beberapa langkah konkret yang
dapat diimplementasikan meliputi:

1. Pemberian kompensasi yang layak: Melakukan penyesuaian gaji dan tunjangan
guru secara proporsional sesuai dengan beban kerja.

2. Penciptaan lingkungan kerja yang positif: Menjamin ketersediaan atmosfer kerja
yang kondusif serta suportif bagi pengembangan diri guru.

3. Akses pengembangan profesi: Memfasilitasi pertumbuhan kompetensi melalui
program pelatihan dan pendidikan berkelanjutan.

4. Apresiasi terhadap dedikasi: Memberikan bentuk penghargaan yang nyata atas
kinerja serta kontribusi guru dalam dunia pendidikan.

Melalui dukungan komprehensif tersebut, guru diharapkan mampu untuk
mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator pembelajaran. Hal ini pada akhirnya akan
mendorong terciptanya ekosistem kelas yang efektif, inspiratif, dan berfokus
sepenuhnya pada kemajuan peserta didik.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pada penelitian ini membuktikan bahwa efektivitas
pembelajaran di sekolah berakar pada kesejahteraan guru sebagai pilar utamanya.
Kesejahteraan ini dipandang sebagai sebuah entitas multidimensional yang
mengintegrasikan dimensi finansial, psikologis, sosial, dan profesional. Dinamika
hubungan antara kesejahteraan pendidik dan kualitas instruksional di kelas beroperasi
melalui tiga saluran transmisi utama:

1. Jalur Emosional: Stabilitas psikologis membekali guru dengan resiliensi emosional
untuk memitigasi stres, sehingga mampu membangun atmosfer kelas yang
kondusif sekaligus mencegah transmisi stres biologis kepada peserta didik.

2. Jalur Motivasional: Terpenuhinya kebutuhan materiil dan kesehatan mental
memicu penguatan motivasi intrinsik, yang kemudian mendorong munculnya
kreativitas guru dalam mengembangkan inovasi metode pembelajaran.

3. Jalur Relasional: Kondisi sejahtera menjadi landasan bagi guru untuk menjalin
interaksi interpersonal yang lebih hangat serta menunjukkan responsivitas yang
tinggi terhadap keberagaman kebutuhan siswa.

Meskipun demikian, dunia pendidikan di Indonesia masih menghadapi
hambatan serius berupa ketimpangan struktural, khususnya terkait disparitas
kesejahteraan antara guru tetap dan guru honorer yang berada dalam kerentanan
ekonomi. Tanpa adanya transformasi kebijakan yang komprehensif mencakup aspek
kompensasi, lingkungan kerja yang suportif, hingga kejelasan jenjang karier target
pencapaian efektivitas pembelajaran yang inklusif akan sulit tercapai secara konsisten.
Oleh sebab itu, peningkatan kesejahteraan guru selayaknya tidak dipandang sebagai
beban anggaran, melainkan sebagai bentuk investasi strategis demi menjamin
keberlanjutan ekosistem pendidikan yang bermutu dan berkeadilan.
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